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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Teknik Bermain, Berdiskusi dan 
Melantunkan Bacaan Al Quran dalam pembelajaran Agama Islam sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman Tajwid. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti 
melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri Pademangan Barat 10 Petang. Penelitian 
dilakukan pada bulan Juli sampai dengan September 2018 di kelas VI. 
Metode penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan Kelas menggunakan  siklus. 
Setiap siklus melalui lima tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman tajwid, 
setelah dilakukan tindakan pada siklus kesatu mencapai 68,18%, pada siklus kedua 
mencapai 88,64%. Adapun observasi tindakan guru dalam pembelajaran Teknik Bermain, 
Berdiskusi dan Melantunkan Bacaan Al Quran pada siklus kesatu 72,73 %, pada siklus kedua 
86,36 %, secara statistik terjadi peningkatan yang signifikan dalam persentase kemampuan 
menulis dan penggunaan pendekatan kontekstual pada siklus kesatu, kedua, dan ketiga baik 
sebelum dilakukan tindakan maupun sesudah dilakukan tindakan. Dari hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Teknik Bermain, Berdiskusi dan Melantunkan 
Bacaan Al Quran dapat meningkatkan kemampuan pemahaman tajwid siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Pademangan Barat 10 Petang sebesar 13,63 %. 
 




Penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar. Sebaliknya, kesalahan dalam menerapkan metode akan berakibat fatal. 
Beberapa ayat yang mengandung anjuran untuk memilih metode yang tepat dalam prosese 
pembelajaran antara lain tertera dalam surat An Nahl ayat 125 berikut ini:  
 
“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang- orang yang mendapat petunjuk.” 





   
Selama ini metodologi pembelajaran agama Islam yang diterapkan masih 
mempertahankan cara- cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal dan demonstrasi 
praktik- praktik ibadah yang tampak gersang. Cara- cara seperti itu diakui atau tidak akan 
membuat siswa bosan, jenuh dan kurang bersemangat dalam belajar agama. Jika siswa 
kurang tertarik dengan metode yang digunakan oleh guru, maka dengan sendirinya siswa 
akan memberikan umpan balik (feedback) yang kurang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran, misalnya; siswa menjadi tidak simpati tehadap guru pelajaran, materi-materi 
pelajaran dan lama kelamaan bisa menimbulkan sikap acuh tak acuk terhadap pelajaran 
Agama Islam. 
 Perlunya bagi guru Pndidikan Agama Islam menggunakan metode pembelajaran 
yang lebih kreatif dan inovatif, agar siswa dapat memberikan umpan balik yang positif 
sehingga akan meningkatkan minat, simpati dan keingintahuan yang mendalam terhadap 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Faktanya bahwa pemahaman materi tajwid siswa SDN Pademangan Barat 10 Petang 
tergolong rendah. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil penilaian yang dilaksanakan oleh guru 
pada saat kelas VI yang menyatakan bahwa siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal) lebih dari 50%. Dari hasil angket yang penulis sebar kepada 30 siswa 
juga didapatkan informasi bahwa hanya 15% siswa yang senang terhadap materi tajwid dan 
55% menyatakan kadang-kadang memperhatikan apabila diajar materi tajwid. Hal ini 
disebabkan karena materi tajwid dianggap materi yang sulit, seperti pernyataan dari 73% 
siswa.Sedangkan untuk pelajaran PAI secara umum 60 % anak menyatakan senang dan 23% 
siswa menyatakan sangat senang. 
Idealnya siswa bisa memperoleh nilai minimal sama dengan KKM, bahkan lebih dari itu. 
Apalagi target klasikal pembelajaran PAI untuk materi tajwid adalah 85% siswa bisa 
memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari KKM (73). Namun kenyataan yang terjadi 
jauh dari harapan dan kondisi ideal. Padahal, ilmu tajwid merupakan ilmu yang digunakan 
untuk membaca Al Qur’an dengan benar. Berarti ilmu juga merupakan ilmu yang harus 
dikuasai oleh seorang muslim. Ilmu tajwid tidak hanya dipelajari di sekolah formal, namun di 
TPQ dan juga TPA ilmu ini diajarkan. Dengan demikian, ilmu tajwid sudah bukan hal yang 





Tajwid berasal dari kata Jawwada (تج  دا- جّود-جّود) dalam bahasa arab. Tajwid secara 
bahasa bermakna melakukan sesuatu dengan elok dan indah atau bagus dan membaguskan. 
Lafadz Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. Sedangkan menurut istilah adalah: 
"Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan memberi hak dan 
mustahaknya." Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama 
dengan huruf tersebut, seperti AI Jahr, Isti'la', istifal dan lain sebagainya. Sedangkan yang 





   
dimaksud dengan mustahak huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu, seperti 
tafkhim, tarqiq, ikhfa' dan lain sebagainya. 
Dalam ilmu qiroah, tajwid berarti mengeluarkan huruf dari tempatnya dengan 
memberikan sifat-sifat yang dimilikinya. Jadi ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang 
mempelajari bagaimana cara membunyikan atau mengucapkan huruf-huruf yang terdapat 
dalam kitab suci Al Quran maupun bukan. 
Pengertian lain dari ilmu tajwid ialah menyampaikan dengan sebaik-baiknya dan 
sempurna dari tiap-tiap bacaan ayat Al Quran. Adapun masalah-masalah yang dikemukakan 
dalam ilmu ini adalah makharijul huruf (tempat keluar-masuk huruf), shifatul huruf (cara 
pengucapan huruf), ahkamul huruf (hubungan antar huruf), ahkamul maddi wal qasr 
(panjang dan pendek ucapan), ahkamul waqaf wal ibtida’ (memulai dan menghentikan 
bacaan) dan al-Khat al-Utsmani. 
 
Hukum Pempelajari Tajwid 
 
Mempelajari Ilmu Tajwid secara teori adalah fardhu kifayah, sedangkan hukum 
membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu 'ain. Jadi, mungkin saja 
terjadi seorang Qori' bacaannya bagus dan benar, namun sama sekali ia tidak mengetahui 
istilah-istilah ilmu Tajwid semisal izh-har, mad dan lain sebagainya. Baginya hal itu sudah 
cukup bila kaum muslimin yang lain telah banyak yang mempelajari teori ilmu Tajwid, 
karena -sekali lagi- mempelajari teorinya hanya fardhu kifayah. Akan lain halnya dengan 
orang yang tidak mampu membaca Alquran sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid. 
Menjadi wajib baginya untuk berusaha membaguskan bacaannya sehingga mencapai 
standar  
Para ulama menyatakan bahwa hukum bagi mempelajari tajwid itu adalah fardhu 
kifayah tetapi mengamalkan tajwid ketika membaca Al Quran adalah  fardhu ain atau wajib 
kepada lelaki dan perempuan yang muaklaf atau dewasa. 
 
Teknik “BBM” Bacaan Al Quran 
 
Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar materi tajwid, maka dicoba mencari solusi 
untuk meningkatkan hasil belajar materi tajwid dengan Teknik “BBM” atau Bermain, 
Berdiskusi dan Melantunkan. Teknik ini merupakan teknik terapan yang diadopsi dari 
beberapa teori disesuaikan dengan kondisi siswa dan sarana belajar di SDN Pademangan 
Barat 10 Petang serta menggunakan strategi Cooperative Learning. Penerapan teknik ini 
mengutamakan pembelajaran kelompok, dan dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk 
permainan dan berdiskusi. Menurut Slavin, 1995 dalam Sanjaya, 2008 menyatakan bahwa 
strategi ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus meningkatkan hubungan 
sosial, serta dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan 
masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dari pernyataan diatas 





   
maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran 
yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan. 
    Teknik “BBM” Bacaan Al Quran merupakan teknik pembelajaran yang 
menggunakan tiga tahapan proses yaitu Bermain, Berdiskusi dan Melantunkan Bacaan Al 
Quran. Dalam proses bermain digunakan alat permainan berbentuk “beberan” yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan. Setelah menjawab pertanyaan dilanjutkan dengan berdiskusi dalam 
kelompok. Dalam akhir proses siswa melantunkan potongan ayat al Quran sesuai dengan 




Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan 
system pengelompokan, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 
belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, rasa tahu suku yang berbeda. Sistem 
penilaian dilakukan terhadap kelompok. setiap kelompok akan memperoleh penghargaan 
(reward) jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan 
demikian setiap anggota kelompok akan memperoleh ketergantungan positif. 
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab 
individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. 
Setiap individu akan selalu membantu, mereka akan memiliki motivasi untuk keberhasilan 
kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk 
memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok (Sanjaya, 2008). 
Menurut Slavin, 1995 dalam Sanjaya, 2008 menyatakan bahwa strategi ini dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus meningkatkan hubungan social, serta dapat 
merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah dan 
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dari pernyataan diatas maka dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 
memperbaiki sistem pembelajaran yang selamaini memiliki kelemahan. 
 
Metode Diskusi  
 
Metode diskusi merupakan suatu metode pengajaran yang mana guru memberi 
suatu persoalan atau masalah kepada murid, dan para murid diberi kesempatan secara 
bersama-sama untuk memecahkan masalah itu dengan teman-temannya. Dalam diskusi 
murid dapat mengemukakan pendapat, menyangkal pendapat orang lain, mengajukan usul-
usul, dan mengajukan saran-saran dalam rangka pemecahan masalah yang ditinjau dari 
berbagai segi. Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian materi pelajaran melalui 
sarana pertukaran pikiran untuk memecahkan persoalan yang dihadapai (Semiwan, 1990). 
Sedangkan menurut  Suryosubroto (1997) mengemukakan metode diskusi adalah suatu cara 
penyajian bahan pengajaran dengan guru memberikan kesempatan kepada siswa atau 
kelompok-kelompok untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan 





   
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun ke berbagai alternatif  pemecahan suatu 
masalah. Dalam diskusi, setiap siswa turut berpartisipasi secara aktif dan turut aktif pula 
dalam memecahkan masalah. Semakin banyak siswa yang terlibat, semakin banyak pula 
yang mereka pelajari. Sedangkan guru tidak banyak ikut campur tangan sebab nantinya 
siswa tidak dapat belajar banyak. Dengan melaksanakan metode diskusi maka suasana kelas 
akan menjadi semakin hidup, setiap anak diharapkan menjadi berpartisipasi secara aktif. 
Dalam diskusi, peranan guru sebagai pusat pemberi informasi, pemberi ketegasan, penentu 
batas dapat dikurangi. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil Pembelajaran Pada Aspek Penguasaan Konsep  
  
Sebelum diterapkan teknik “BBM” Bacaan Al Quran,  penulis mengadakan pre test 
tentang hukum bacaan Qolqolah dan Ra’ yang akan dibahas dalam penelitian. Begitu pula 
setelah selesai tindakan, penulis memberikan pos tes yang soalnya sama dengan pre test. 
Berikut ini penulis tampilkan hasil pre test dan pos tes dari 30 siswa yang ada di kelas VI 
 
Tabel 1. 
Nilai Pre test dan Post test Siklus Kesatu Penguasaan Konsep  
 
No Nama Siswa L/P 
Nilai 
Keterangan 
Pre Test Post Test 
1 Abdul Hafizh P 40 60 tidak tuntas 
2 Adinda Putri P 50 80 tuntas 
3 Agna Safrina L 30 20 tidak tuntas 
4 Ainah fadillah P 50 70 tuntas 
5 Ananda Syafa Fathiha L 40 50 tidak tuntas 
6 Chaerussy Allena P 40 40 tidak tuntas 
7 Cinta Nova Pertiwi P 90 90 tuntas 
8 Claudia lovely L 20 40 tidak tuntas 
9 Ganteng Hokito P 60 60 tidak tuntas 
10 Ihsan Maulana P 80 90 tuntas 
11 Jesica Anatasya L 50 80 tuntas 
12 Laura Kasih P 30 50 tidak tuntas 
13 M. Alfatih Hafiz P 60 70 tuntas 
14 M. Johan Salka L 70 80 tuntas 
15 Maysun Lubina Anwar P 20 50 tidak tuntas 
16 Muhammad Nurifansyah P 30 70 tuntas 
17 Muhammad Ridwan L 20 50 tidak tuntas 





   
No Nama Siswa L/P 
Nilai 
Keterangan 
Pre Test Post Test 
18 Muhammad Fatir Badilah L 80 80 tuntas 
19 M.Rizki Hidayatullah P 90 100 tuntas 
20 Nabila Ramadina P 90 100 tuntas 
21 Nadin Destania Herdiansyah L 40 40 tidak tuntas 
22 Nayla Mavira Yuniar P 90 100 tuntas 
23 Neysa Ramadhani L 50 70 tuntas 
24 Nhazia Wasilah L 50 90 tuntas 
25 Raysa Daviana L 80 100 tuntas 
26 Raysa Pratama Syahputra P 90 100 tuntas 
27 Restu Ageng Setiono P 70 80 tuntas 
28 Stevanus Nathanel Handoyo L 90 100 tuntas 
29 Syah Putra Mahendra P 40 70 tuntas 
30 Wulan Agustina Ramadani L 90 90 tuntas 
56,36 72,73   
18 30 
40,91 68,18  
26 14  
59,09 31,82  
 
Keterangan: KKM = 70 
 
Data tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 30 siswa, sebanyak 14 siswa (31,82%) 
tidak tuntas dalam pembelajaran, sedangkan 30 siswa (68,18%) tuntas dalam pembelajaran 
materi tadwid pada materi hukum Qolqolah. Persentase pencapaian rata- rata siswa pada 
pre test siklus pertama adalah 56,36%, sedangkan persentase pencapaian rata- rata siswa 
pada postest siklus pertama adalah 72,73%. 
 
Tabel 2. 
Nilai pre- test dan pos test Siklus Kedua Penguasaan Konsep  
 
No Nama Siswa L/P 
Nilai 
Keterangan 
Pre Test Post Test 
1 Abdul Hafizh P 80 100 tuntas 
2 Adinda Putri P 70 90 tuntas 
3 Agna Safrina L 50 60 tidak tuntas 
4 Ainah fadillah P 60 80 tuntas 





   
No Nama Siswa L/P 
Nilai 
Keterangan 
Pre Test Post Test 
5 Ananda Syafa Fathiha L 60 80 tuntas 
6 Chaerussy Allena P 50 80 tuntas 
7 Cinta Nova Pertiwi P 90 100 tuntas 
8 Claudia lovely L 60 70 tuntas 
9 Ganteng Hokito P 60 80 tuntas 
10 Ihsan Maulana P 90 100 tuntas 
11 Jesica Anatasya L 60 100 tuntas 
12 Laura Kasih P 40 50 tidak tuntas 
13 M. Alfatih Hafiz P 60 70 tuntas 
14 M. Johan Salka L 70 80 tuntas 
15 Maysun Lubina Anwar P 70 90 tuntas 
16 Muhammad Nurifansyah P 60 80 tuntas 
17 Muhammad Ridwan L 40 70 tuntas 
18 Muhammad Fatir Badilah L 90 100 tuntas 
19 M.Rizki Hidayatullah P 90 100 tuntas 
20 Nabila Ramadina P 100 100 tuntas 
21 Nadin Destania Herdiansyah L 40 70 tuntas 
22 Nayla Mavira Yuniar P 90 100 tuntas 
23 Neysa Ramadhani L 70 80 tuntas 
24 Nhazia Wasilah L 90 100 tuntas 
25 Raysa Daviana L 80 100 tuntas 
26 Raysa Pratama Syahputra P 90 100 tuntas 
27 Restu Ageng Setiono P 70 90 tuntas 
28 Stevanus Nathanel Handoyo L 100 100 tuntas 
29 Syah Putra Mahendra P 50 80 tuntas 
30 Wulan Agustina Ramadani L 90 100 tuntas 
68.64 85.23   
26 39 
59.09 88.64  
18 5  
40,91 11,36  
 
Keterangan: KKM = 70 
 
Data diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa aspek penguasaan konsep pada 
siklus kedua mengalami peningkatan. Sebanyak 39 siswa (88,64%) mengalami ketuntasan 





   
dalam pembelajaran materi tajwid materi hukum Ra’, sedangkan sisanya yang 5 siswa 
(11,36%) masih belum tuntas walaupun hasil tes menunjukkan adanya peningkatan. 
Pada pre test siklus kedua, persentase pencapaian rata- rata siswa adalah 68.64%, 
sedangkan persentase pencapaian rata- rata siswa pada pos test siklus kedua adalah 
85,23%. 
Penelitian ini penulis anggap cukup karena target pembelajaran PAI yang diinginkan 
adalah sebanyak 85% atau lebih dari jumlah siswa mengalami ketuntasan dalam 
pembelajaran. 
 
Hasil Pembelajaran Pada Aspek Penerapan 
 
Untuk mengetahui kemampuan siswa pada penerapan materi tajwid dalam 
membaca Al Qur’an, maka dilakukan tes kemampuan penerapan  materi Qolqolah dan Ra’ 
dalam membaca Al Qur’an dengan diberi surat yang sama baik pada pre test maupun post 
test. Adapun surat tersebut, penulis ambil dari surat yang ada dalam papan permainan. 
Dibawah ini disajikan data hasil belajar aspek penerapan siswa pada siklus pertama. 
 
Tabel 3. 
Nilai Pre Test dan Pos Test Siklus Pertama 
pada Aspek Penerapan 
 
No Nama Siswa L/P 
Nilai 
Keterangan 
Pre Test Post Test 
1 Abdul Hafizh P 85 85 tuntas 
2 Adinda Putri P 85 100 tuntas 
3 Agna Safrina L 65 65 tidak tuntas 
4 Ainah fadillah P 85 100 tuntas 
5 Ananda Syafa Fathiha L 65 65 tidak tuntas 
6 Chaerussy Allena P 65 75 tuntas 
7 Cinta Nova Pertiwi P 85 85 tuntas 
8 Claudia lovely L 75 85 tuntas 
9 Ganteng Hokito P 65 65 tidak tuntas 
10 Ihsan Maulana P 85 100 tuntas 
11 Jesica Anatasya L 50 65 tidak tuntas 
12 Laura Kasih P 75 85 tuntas 
13 M. Alfatih Hafiz P 85 100 tuntas 
14 M. Johan Salka L 65 65 tidak tuntas 
15 Maysun Lubina Anwar P 65 75 tuntas 
16 Muhammad Nurifansyah P 85 100 tuntas 





   
No Nama Siswa L/P 
Nilai 
Keterangan 
Pre Test Post Test 
17 Muhammad Ridwan L 50 65 tidak tuntas 
18 Muhammad Fatir Badilah L 75 85 tuntas 
19 M.Rizki Hidayatullah P 75 85 tuntas 
20 Nabila Ramadina P 100 100 tuntas 
21 Nadin Destania Herdiansyah L 75 85 tuntas 
22 Nayla Mavira Yuniar P 85 100 tuntas 
23 Neysa Ramadhani L 50 65 tidak tuntas 
24 Nhazia Wasilah L 75 85 tuntas 
25 Raysa Daviana L 65 65 tidak tuntas 
26 Raysa Pratama Syahputra P 85 100 tuntas 
27 Restu Ageng Setiono P 75 85 tuntas 
28 Stevanus Nathanel Handoyo L 75 85 tuntas 
29 Syah Putra Mahendra P 65 85 tuntas 
30 Wulan Agustina Ramadani L 85 100 tuntas 
72.84 82.61   
28 32  
63.64 72.73  
16 36  
36.36 27.27  
 
Keterangan: KKM = 75 
 
Dari 30 siswa yang mengalami ketuntasan hasil belajar pada aspek penerapan adalah 
28 siswa (63,64%). Sedangkan 16 orang siswa (36.36%) dinyatakan tidak berhasil dalam 
pembelajaran materi Qolqolah. Persentase pencapaian pretest pada aspek penerapan siklus 
pertama adalah 72,84%, sedangkan persentase pencapaian postes pada aspek penerapan 
siklus pertama adalah 82,61%. 
 
Tabel 4. 
Nilai Pre Test dan Pos Test Siklus Kedua  
pada Aspek Penerapan 
 
No Nama Siswa L/P 
Nilai 
Keterangan 
Pre Test Post Test 
1 Abdul Hafizh P 85 85 tuntas 
2 Adinda Putri P 85 100 tuntas 





   
No Nama Siswa L/P 
Nilai 
Keterangan 
Pre Test Post Test 
3 Agna Safrina L 65 75 tuntas 
4 Ainah fadillah P 85 100 tuntas 
5 Ananda Syafa Fathiha L 65 85 tuntas 
6 Chaerussy Allena P 75 85 tuntas 
7 Cinta Nova Pertiwi P 85 85 tuntas 
8 Claudia lovely L 75 85 tuntas 
9 Ganteng Hokito P 65 75 tuntas 
10 Ihsan Maulana P 85 100 tuntas 
11 Jesica Anatasya L 50 65 tidak tuntas 
12 Laura Kasih P 75 85 tuntas 
13 M. Alfatih Hafiz P 85 100 tuntas 
14 M. Johan Salka L 65 75 tuntas 
15 Maysun Lubina Anwar P 65 85 tuntas 
16 Muhammad Nurifansyah P 100 100 tuntas 
17 Muhammad Ridwan L 50 65 tidak tuntas 
18 Muhammad Fatir Badilah L 85 85 tuntas 
19 M.Rizki Hidayatullah P 85 85 tuntas 
20 Nabila Ramadina P 100 100 tuntas 
21 Nadin Destania Herdiansyah L 75 85 tuntas 
22 Nayla Mavira Yuniar P 85 100 tuntas 
23 Neysa Ramadhani L 50 65 tidak tuntas 
24 Nhazia Wasilah L 75 85 tuntas 
25 Raysa Daviana L 65 75 tuntas 
26 Raysa Pratama Syahputra P 85 100 tuntas 
27 Restu Ageng Setiono P 75 85 tuntas 
28 Stevanus Nathanel Handoyo L 85 85 tuntas 
29 Syah Putra Mahendra P 75 85 tuntas 
30 Wulan Agustina Ramadani L 85 100 tuntas 
74.55 84.66   
30 38 
68.18 86.36  
14 6  
31,82 13,64  
 
Keterangan : KKM = 75 
 





   
Hasil belajar siswa kelas VI pada aspek penerapan siklus kedua sebanyak 28 siswa 
(86,36%) mengalami keberhasilan dalam belajar, sedangkan sisanya 6 siswa (13,64%) 
mengalami kegagalan atau tidak tuntas.  
 Sedangkan persentase pencapaian aspek penerapan siswa pada pretest siklus kedua 
adalah 74,55% dan persentase pencapaian rata- rata siswa pada aspek penerapan saat 
postest siklus kedua adalah 84,66%. 
Dari hasil pre-test dan postest siklus kedua pada aspek penerapan, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada aspek penerapan meningkat dengan persentase 
ketuntasan 86,36% dan persentase rata- rata pencapaian siswa 84,66%. Dari hasil tersebut, 
penelitian ini sudah cukup karena sudah mencapai target pencapaian pada mata pelajaran 
PAI yaitu 85%. 
 
Teknik “BBM” dengan Kemampuan Penguasaan Konsep  
 
Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 2. dapat diketahui perbandingan nilai pre-test dan 
post test dipersentasikan sebagai berikut 
Tabel 5. 
Perubahan Kemampuan Penguasaan Konsep  
 
Siklus % Pre Test % Post Test Perubahan 
Pertama 40,91 68,18 naik 27,27 
Kedua 59,09 88,64 naik 29,55 
 
 
Grafik 1.  Kemampuan Penguasaan konsep 
 
Dari tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa penggunaan metode “BBM” 
bacaan Al Quran membawa peningkatan hasil belajar pada aspek penguasaan konsep dan 
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nilai- nilai. Pada siklus pertama terjadi kenaikan 27,27% dari pre-test, sedangkan pada siklus 
kedua terjadi kenaikan 29,55% dari pre-test siklus kedua.  
Taraf keberhasilan hasil belajar siswa pada siklus pertama adalah 68,18%, sedangkan 
ada siklus kedua taraf keberhasilannya adalah 88,64% dengan kategori  baik. Dengan 
demikian terjadi peningkatan taraf keberhasilan hasil belajar pada aspek penguasaan 
konsep dan nilai- nilai siswa pada siklus pertama ke siklus kedua yaitu sebesar 20,46 %. 
Teknik “BBM” bacaan Al Quran bisa menfasilitasi siswa untuk belajar dengan 
perbedaan modalitas belajar yang dimiliki oleh siswa (visual, auditorial dan kinestetik). 
Tahapan- tahapan pada teknik “BBM” bacaan Al Quran memberikan pengalaman belajar 
yang beragam pada siswa dengan melibatkan modalitas belajar yang dimilikinya. Hal ini 
menyebabkan siswa lebih memperhatikan materi pelajaran dan lebih mudah menguasai 
materi yang diajarkan oleh guru tanpa harus didikte oleh guru.  
 
Teknik “BBM” Bacaan Al Quran dengan hasil belajar aspek penerapan  
 
Berdasarkan Tabel 3. dan Tabel 4. dapat diketahui perbandingan nilai pre-test dan 
post test dipersentasikan sebagai berikut 
Tabel 6. 








Pertama 63,64 72,73 naik 9,09 
Kedua 68,18 86,36 naik 18,18 
 
 
Grafik 2.  Kemampuan Aspek Penerapan 
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Dari tabel dan grafik tersebut diatas dapat diketahui bahwa penggunaan teknik 
“BBM” Bacaan Al Quran  membawa peningkatan hasil belajar pada aspek penerapan. Pada 
siklus pertama terjadi kenaikan 9,09 % dari pre-test, sedangkan pada siklus kedua terjadi 
kenaikan 18,18 % dari pre-test siklus kedua.  
Taraf keberhasilan hasil belajar siswa pada siklus pertama adalah 72,73 %, sedangkan ada 
siklus kedua taraf keberhasilannya adalah 86,36 % dengan kategori baik. Dengan demikian 
terjadi peningkatan taraf keberhasilan hasil belajar pada aspek penguasaan konsep dan 
nilai- nilai siswa pada siklus pertama ke siklus kedua yaitu sebesar 13,63 %. 
 
Teknik ”BBM” Bacaan Al Quran dengan Perubahan Sikap 
  
Belajar merupakan perubahan perilaku seseorang melalui latihan dan pengalaman, 
motivasi akan memberi hasil yang lebih baik terhadap perbuatan yang dilakukan seseorang. 
Hasil belajar dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap da ketrampilan, 
perubahan yang lebih baik dari sebelumnya, misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dan dari 
tidak santun menjadi santun (Martinis Yamin, 2007).  
Motivasi tidak muncul begitu saja pada diri siswa, perlu ada stimulus atau 
dimunculkan. Untuk pelajaran PAI lebih sulit memunculkan motivasi siswa karena 
kebutuhan akan pelajaran PAI  tidak bisa dirasakan siswa dalam waktu dekat. Kalau PAI 
menjadi salah satu mapel UN, kemungkinan memunculkan motivasi akan lebih mudah. Oleh 
karena itu, pemilihan metode yang menyenangkan dan tidak membosankan akan 
membantu memunculkan motivasi siswa.   
 Teknik ”BBM” Bacaan Al Quran  yang penulis pakai sangat memungkinkan untuk 
mengembangkan minat dan motivasi siswa. Terbukti dari sikap antusiame siswa dalam 
proses belajar mengajar. Berikut ini penulis paparkan hasil angket siswa setelah mengikuti 
proses  belajar mengajar menggunakan teknik ”BBM”. Bacaan Al Quran. 
 
Tabel 7. 






Apakah pembelajaran dengan menggunakan teknik 




Apakah teknik “BBM” Bacaan Al Quran memudahkan 




Apakah teknik “BBM” Bacaan Al Quran menumbuhkan 
motivasi belajar pada kamu? 
100% - 
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Apakah teknik “BBM” Bacaan Al Quran dapat 
mengatasi kesulitan belajar yang pernah dirasakan 




Apakah teknik “BBM”  Bacaan Al Quran membuat nilai 
ulangan meningkat ? 
87,5% 12,5% 
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Teknik ”BBM” Bacaan Al Quran juga dapat menumbuhkan keberanian memberikan 
tanggapan pada komentar yang diberikan oleh temannya pada saat berdiskusi. Hal ini 
memberi motivasi kepada siswa untuk berani mengemukakan  komentar karena pada tahap 
itu masing- masing anak dituntut untuk berani mengemukakan konsep yang sudah didapat 
atau pendapatnya. 
Teknik ”BBM” Bacaan Al Quran  juga bermanfaat dalam membantu pembentukan 
karakter siswa dan melatih kepekaan sosial siswa. Dalam permainan dan berdiskusi, mereka 
belajar berinteraksi dengan orang lain, belajar memperhatikan pendapat teman serta 
memberikan komentar- komentar yang bermanfaat. Proses belajar seperti ini akan sangat 
membantu melatih rasa sosial siswa serta kepedulian terhadap orang yang ada di 
sekitarnya. 
Kenyataan diatas sesuai dengan harapan bahwa mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah, terutama mata pelajaran PAI hendaknya dapat menyentuh hati siswa serta bisa 
melahirkan sikap positif pada siswa (transfer of value) sehingga akan menumbuhkan rasa 
cinta terhadap kebenaran dan membenci kejahatan. Dengan demikian, mereka tidak hanya 





Siklus % Pre Test % Post Test Perubahan 
Pertama  40,91 68,18 naik 27,27 
Kedua 59,09 88,64 naik 29,55 
 
















Pertama 63,64 72,73 naik 9,09 







Pada siklus pertama terjadi kenaikan 27,27% dari pre-test, sedangkan pada siklus 

































   
Taraf keberhasilan hasil belajar siswa pada siklus pertama adalah 68,18%, sedangkan 
ada siklus kedua taraf keberhasilannya adalah 88,64% dengan kategori  baik. Dengan 
demikian terjadi peningkatan taraf keberhasilan hasil belajar pada aspek penguasaan 
konsep dan nilai- nilai siswa pada siklus pertama ke siklus kedua yaitu sebesar 20,46 %. 
Pada siklus pertama terjadi kenaikan 9,09 % dari pre-test, sedangkan pada siklus 
kedua terjadi kenaikan 18,18 % dari pre-test siklus kedua.Taraf keberhasilan hasil belajar 
siswa pada siklus pertama adalah 72,73 %, sedangkan ada siklus kedua taraf 
keberhasilannya adalah 86,36 % dengan kategori baik. Terjadi peningkatan taraf 
keberhasilan hasil belajar pada aspek penguasaan konsep dan nilai- nilai siswa pada siklus 
pertama ke siklus kedua yaitu sebesar 13,63 %. 
Materi tajwid merupakan materi yang digunakan dalam membaca Al Qur’an 
sehingga orang Islam dapat membacanya dengan baik dan benar. Oleh karena itu, 
penerapan ilmu tajwid dalam membaca Al Qur’an penting sekali untuk diperhatikan oleh 
guru. Mengajar materi tajwid tidak hanya terbatas pada usaha transfer of knowledge saja, 
namun juga harus diiringi dengan usaha transfer of actifity. Transfer of actifity berupa 
pembiasaan membaca Al Qur’an baik di kelas maupun di rumah atau memotivasi siswa 
sehingga menjadi senang membaca Al Qur’an dengan menghadirkan cerita-cerita Islami 
dalam pembelajaran. Dengan upaya transfer of actifity dalam pembelajaran tajwid, 
diharapkan siswa lebih mencintai Al Qur’an serta timbul kesadaran untuk membaca dan 
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